DINAS KEHUTANAN

%

LAPORAN KEGIATAN

PENGEMBANGAN TANAMAN HUTAN RAKYAT TAHUN 2008

a
BIDANG BINA HUTAN
SIMPANG EMPAT
TAHUN 2008




KATA PENGHANTAR

Terimakasih kepada Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan Karunia-Nya kepada kami, sehingga dapat menyusun Laporan
Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat Tahun 2008 dimaksud.

Laporan ini dibuat sebagai pertanggungjawaban Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat yang berisi kegiatan-kegfatan yang
sudah dilakukan dan diharapkan semoga bermanfaat kepada pembaca untuk menambah wawasan.

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam proses penyusunan laporan ini, oleh karena itu kami harapkan kritik dan sarannya.

Kepada semua pihak yang telah membantu proses Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat ini diucapkan terima kasih.

Simpang Empat, = Desember 2008

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan,

SAHDAN, SH

22 M ILJVIN, O
NIP. 131591171




LAPORAN KEGIATAN PENGEMBANGAN TANAMAN HUTAN RAKYAT
DI JORONG HARAPAN NAGARI SINURUIK KECAMATAN TALAMAU
KABUPATEN PASAMAN BARAT TAHUN 2008

A. Latar Belakang Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat

Hutan sebagai pembangunan nasional memiliki manfaat yang nyata bagi kehidupan dan penghidupan bangsa Indonesia, baik manfaat
ekologi, sosial budaya maupun ekonomi, secara seimbang dan dinamis. Untuk itu hutan harus dikelola, dilindungi dan dimanfaatkan secara
berkesinambungan bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia, baik generasi sekarang maupun akan yang datang. Dalam kedudukannya sebagai
salah satu penentu sistem penyangga kehidupan, hutan telah memberikan manfaat yang besar bagi umat manusia, oleh karena itu harus
dijaga kelestariannya. Hutan mempunyai peran sebagai penyerasi dan penyeimbang lingkungan global, sehingga keterkaitannya dengan dunia
internasional menjadi sangat penting, dengan tetap mengutamakan kepentingan nasional.

Pada saat sekarang ini, luas lahan yang tidak produktif semakin berkurang akibat ulah manusia yang mengekploitasi alam secara
berlebihan, baik dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun alasan untuk pembangunan. Dalam rangka upaya untuk
memulihkan lahan yang tidak produktif tersebut perlu dilakukan peningkatan program rehabilitasi serta reklamasi hutan dan lahan. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tujuan Rehabilitasi Hutan dan Lahan dimaksud untuk memulihkan, mempertahankan, dan
meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktivitas, dan peranannya dalam mendukung sistem penyangga kehidupan
tetap terjaga. Apalagi keadaan hutan di Kabupaten Pasaman Barat ini sudah pada tahap mengkhawatirkan. Diperkirakan Luas hutan Pasaman
Barat adalah 376.777 Ha dan 120.000 Ha diantaranya dalam keadaan kritis. Lahan kritis ditandai dengan hamparan terbuka yang didominasi
oleh ilalang, semak, hara tanah sudah tipis dan sistem tata airnya sudah terganggu sehingga secara ekonomis tidak produktif pun secara

ekologis.



Berbagai kegiatan dalam rangka memulihkan lahan yang tidak produktif, antara lain Pembangunan Tanaman Hutan Rakyat. Hutan Rakyat
adalah hutan yang dimiliki oleh rakyat, baik secara perorangan, maupun Badan Hukum. Tanaman yang diusahakan tidak selalu murni berupa
kayu-kayuan tetapi terpadu atau dikombinasikan dengan berbagai tanaman, seperti tanaman perkebunan, tanman pangan atau disebut

dengan sistim agroforestry. Tanaman yang diusahakan adalah jenis yang cepat tumbuh dan cepat memberikan hasil bagi pemiliknya.

B. Tujuan Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat

1. Meningkatkan usaha Rehabilitasi Lahan Kritis dalam mewujudkan terbinanya lingkungan hidup sehat dan kelestarian sumberdaya alam
2. Memanfaatkan secara maksimal dan lestari lahan yang tidak produktif
3. Mengembangkan potensi dan memberdayakan masyarakat dalam pelaksanaannya Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat

C. Dasar Pelaksanaan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat

1. Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat Nomor:522/1686/DINHUT/2008 tentang penunjukan Pejabat
Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) pada Tanggal 30 Oktober 2008.

2. Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat Nomor:522/1029/DISHUT/2008 tentang Penetapan Kelompok Tani
Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat pada Tanggal 23 Juni 2008.

3. Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat Nomor:522/1035/DISHUT/2008 tentang Penetapan Mandor
Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat pada Tanggal 23 Juni 2008.

4, Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat Nomor:522/1036/DISHUT/2008 tentang Penetapan Pendamping
Teknis Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat pada Tanggal 23 Juni 2008.



D. Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat

Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat Tahun 2008 merupakan semacam bentuk Kegiatan Penanaman Tanaman Hutan
Rakyat Tahun 2007 yang sudah dilakukan. Lokasi yang ditetapkan untuk Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat Tahun 2008 ini
adalah di Jorong Harapan Nagari Sinuruik Kecamatan Talamau dengan luas 78 Ha. Setelaha usulan kegiatan ini disahkan pada Bulan
Januari, sebagai langkah awal dimulai kegiatan dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat setempat. Lokasi ini cocok untuk
dilakukan penanaman, karena pertimbangan ekonomis lebih menguntungkan dijadikan hutan rakyat dan secara teknis tidak
menguntungkan bila diolah untuk usaha tani tanaman semusim apalagi lahan tersebut masih dibiarkan kosong atau terlantar. Oleh karena
itu dengan penanaman tanaman kehutanan dengan pertimbangan khusus dapat bermanfaat untuk perlindungan tata mata air dan sumber
daya alam lainnya.

Jenis tanaman yang dipilih dalam kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat ini adalah dari tanaman kayu-kayuan sebanyak
24.024 batang, berupa bibit mahoni sebanyak 15.024 batang dan bibit meranti sebanyak 9.000 batang. Tanaman jenis ini termasuk
tanaman yang cepat tumbuh, bertajuk lebar, dapat hidup di lahan kritis, akarnya kuat, batang kokoh dan mampu memperbaiki keadaan
tanah sehingga baik digunakan untuk tujuan perbaikan hidrologi. Bibit ini dipilih disamping merupakan permintaan dari masyarakat sendiri
juga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan harian, sehingga masyarakat sekitar
hutan dapat menjaga dan bertanggung jawab terhadap hutan beserta isinya.

Untuk kegiatan penanaman dibutuhkan bahan dan peralatan. Adapun bahan dan peralatan yang disediakan Dinas Kehutanan

Kabupaten Pasaman Barat sebagai instansi teknis antara lain :

1. Cangkul cap crocodile 30 unit s Mantel Hujan 30 pasang
2. Parang Panjang 30 Unit 6. Pakaian Kerja 30 pasang
3. Parang 30 unit y Topi daun lebar 30 stell

4. Sepatu Both 30 pasang



Sedangkan Bahan-bahan yang disediakan adalah berupa :

1. Patok Arah Larikan 1 patok 5 Gubuk Kerja
2. Ajir 31200 buah 6. Pupuk Buatan
3. Papan Nama 3 buah . Patok Kayu

setempat. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan dimulai dari bulan Juli s/d Desember 2008, berikut jadwal pelaksanaan kegiatan

Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat tersebut.

1 buah
1800 kg

312 buah
Setelah semua bahan dan perlengkapan selesai dipersiapkan. Kegiatan mulai dilakukan dengan mengikutsertakan masyarakat

Tabel 1. Tata Waktu Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat Tahun 2008

Bulan
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Pembuatan Piring Tanam
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh Kelompok Tani setempat yaitu Kelompok Tani Tinggam Ulu Rajang Bestari (TURI) yang
dibimbing oleh mandor dan pelaksana lapangan serta pengawas lain yang sudah ditunjuk. Tahap awal kegiatan dilapangan dilakukan
dengan pembuatan jalan pemeriksaan pada lokasi yang akan ditanam sehingga memudahkan pembuatan arah larikan juga penebasan jalur
tanam. Setelah lokasi benar-benar bersih, dibuat piring dan lobang tanam sehingga bibit yang diangkut dari tempat pengumpulan bibit
langsung ditanam. Pada saat penanaman, bibit yang berada dalam polybag terlebih dahulu disobek/dilepas dengan hati-hati dan terlebih
dahulu media dipadatkan dengan cara menekan polybag sehingga tanah tidak terbuang dan akar bibti tidak rusak.

Untuk penyiangan tahun tanam dilakukan dengan penyiangan dan pendangiran guna membebaskan tanaman dari rumput, gulma
yang mengganggu. Penyiangan ini sangat penting dilaksanakan sehingga memberikan ruang hidup pada bibit yang baru ditanam dan
diharapkan bibit tumbuh dengan sempurna.

Tahap akhir kegiatan adalah pemupukan dengan menggunakan pupuk buatan sebanyak 1800 Kg. Pupuk yang dipilih ini diharapkan
menunjang pertumbuhan bibit lebih cepat dan terhindar dari serangan hama penyakit. Akan tetapi, keberhasilan Pengembangan Tanaman
Hutan Rakyat ini sangat ditentukan peran serta masyarakat setempat.

E. Kesimpulan
1. Secara umum dalam pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat ini tidak ditemukan masalah yang berarti dan
pekerjaan sesuai dengan teknis dilapangan.
2. Kegiatan Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat secara fisik telah selesai 100%
3. Alokasi dana yang digunakan adalah Rp 351.004.200,- dari jumalah dana Rp 447.154.200,-
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emerintaha. 1 202 Kehutanan £
Si : 2.02.01. Dinas Kehutanan
0 2020116 Program rehabilitas hutan dan lahan
1ail Kegiatan : 2.02.01.16.09 Pengembangan Tanaman Hutan Rakyat
Jlaksanaan
giatan : Jorong Harapan Kenagarnian Sinuruik Kec. Talamau
Jana
Indikator dan Tolok Ukur Kinerja Belanja Langsung
Target Kinerja
likator Tolok Ukur Kinerja g )
Volume Satuan Ukur
1Program |Meningkatnya kualitas dan kuantitas hutan dan lahan yang direhabilitasi sesuai 78 Ha
prinsip pengelolaan yang berkesinambungan
n Jumlah dana yang dibutuhkan 477,154,200 Rupiah
n Tersedianya Cadangan Kayu Masa Depan 100 Ha
Bertambah Hutan Sebanyak 78 Ha 100 Ha
< Sasaran Kegiatar : Pengembangan Tanaman Hulan Rakyat
Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Belanja Langsung o
Menurut Program dan Per Kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah
kening . Rincian Perhitungan Jumlah
Uraian (Rp)
Volume Satuan | Harga Satuan P
2 3 4 5 6=(3x5)
BELANJA DAERAH 477,154,200
BELANJA LANGSUNG 477,154,200
BELANJA PEGAWAI 27,300,000
01 Honorarium PNS 7,800,000
0107 {Honorarium Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 7,800,000
PPTK 12 OB 350,000 4,200,000
Pembantu PPTK 12 oB 300,000 3,600,000
03 Uang Lembur 19,500,000
0301 |Uang Lembur PNS 10,500,000
Lembur Khusus 250 HOK 30,000 7,500,000
Lembur Biusa 200 HOK 15,000 3,000,000
03102 [Uang Lembur Non PNS 9,000,000 |
Lembur Khusus 200 HOK 30,000 6,000,000
Lembur Biasa 200 HOK 15,000 3,000,000
BELANJA BARANG DAN JASA 424,419,200
01 Belanja Bahan Pakai Habis 13,788,000
01]01Belanja alat wlis kantor ke 7,200,000
ATK 12 08 600,580 7.200.000
01|04 |Belanja perangko, materai dan benda pos lainnya 512,000]
Perangko, Malerai dan Benda Pos Lainnya 102 Buah 6,000 612,000
0106 |Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 5,976,000 ]
BBM 1328 Liter 4,500 5,976,000
02 Belanja Banan/Material 138,531,200
02|08 |Belanja bahan dokumentasi 100,000
Rol Film 2 rol 50,0 100,000
02 11]Belanja bahan/malenial lainnya ( 138431200
Pengadaar Patok Arah Larkan ( Patok Belon ) 1 Patok 15,000 15,000
Ajir 31200 Buah 100 3,120,000
Pengadaan Papan Nama 3 Buah 300,000 900,000
Pengadaari Bahan Gubuk Kerja 1 Buah 4,000,000 4,000,000
Pengadaan Bahan Pupuk Bualan 1800 Kg 5,000 9,000,000
Patok Arah Larikan ( Patok Kayu ) 312 Patok 1,100 343.200
Peralatan yan Perlengkapan Lapangan berupa Cangkul, Parang, sepalu dan Pakaian Ke 30 Paket 574,500 17,235,000
wtanan Halaman 34 dan 56
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Pengadaz Swit MPTS natet Dol I ) 259 \ 1
2 03% Belanja Jasa Xantor l \ 1 219,395,000
2103[20 [Beianja Jass Kantor fainnya | | 219,395,000
Manaor | e 08 300,000 | 3,600,000
Ketua Keic mpok | 12 o8 | 300,000 3,600,000
Pembuata:. Jalan Pemenisa 156 HOK 35,000 5,450,000
Pendampiig Teknis 12 o8B 300,000 3,600,000
Pembuatar: Arah Larikan 312 HOK 35,000 10,920,000
Penebasan Jalur Tanaman 741 HOK 35,000 25,935,000
Pemancanyan Ajir 286 HOK 35,000 10,010,000
Pembuat Piring Tanaman 958 HOK 35,000 33,530,000
Pengangkutan Bibit 490 HOK 35,000 17,150,000
Distnbusi Bibit 256 HOK 35,000 8,960,000
Penanaman 936 HOK 35,000 32,760,000
Penyiangai Tahun Tanaman 546 HOK 35,000 19,110,000
Pemupukan 702 HOK 35,000 24,570,000
Penyulaman 234 HOK 35,000 8,190,000
Tenaga Adiministrasi dan Lapangan 2 Orang 24 (0]3] 500,000 12,000,000
206 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,600,000
2 |06 |03 [Belanja Folo copy 1,600,000
Foto CopyBahan Kegiatan Pengembangan tanaman hutan rakyat 5000 Lembar 200 1,000,000
Foto Copy SPPD/LHP/ dan lainHain 3000 Lembar 200 600,000
2|11 Belanja Makanan dan Minuman 2,250,000
2 11104 [Belanja makanan dan minuman lembur 2,250,000
Makan Minum Lembur 150 Hok 15,000 2,250,000
2|15 Belanja Perjalanan Dinas 48,855,000
2 |15{01|Belanja perjalanan dinas dalam daerah 32,255,000
Gol I 110 OH 85,000 9,350,000
Gol Il 120 OH 95,000 11,400,000
Gol IV 63 OH 135,000 8,505,000
Transportas. 75 OH 40,000 3,000,000
2 (15102 |Belanja perjalanan dinas luar daerah 16,600,000
Konsultasi xe Propinsi Gol IV 18 OH 350,000 6,300,000
Konsultasi e Propinsi Gol 111 16 OH 300,000 4,800,000
Konsuitasi he Propinsi Gol |l 10 OH 250,000 2,500,000
Transportas: 40 OH 75,000 3,000,000
3 BELANJA MODAL 25,435,000
3110 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Kantor 600,000
3 11002 |Belanja modal pengadaan mesin hitung 600,000
Kalkulator 3 Unit 200,000 600,000
3111 Belanja Modal Pengadaan Perfengkapan Kantor 5,500,000
3 11102 |Belanja modal pengadaan alman 4,500.000
Leman Arsip/Rak Buku 1 Unit 4,500,000 4,500,000
3 | 11]10|Belanja modal pengadaan perengkapan kanlor lainnya . 1,000,000]
Pengadaan UPS/Slabilizer 2 Unit * 500,000 1,000,000
3|12 Belanja Modal Pengadaan Komputer 19,335,000
311203 |Belanja moa.l pengadaan komputer note book 17,000,000
Lap Top ( Sony Vaio ) 1 Unit 17,000,000 17,000,000
3 [12]09 |Belanja modal pengadaan kelengkapan komputer (flash disk, mouse, keyboard, hardisk, sp 2,335.0001
Flash Disk MP3 3 Unit 400,000 1,200,000
Mouse 1 Unit 185,000 185,000
Calridge 1 Unit 950,000 950,000

wtanan

Halaman 35 dan 56
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